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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi program one village one 

product (ovop) dalam pengembangan produk unggulan desa di kabupaten tuban 

maka disimpulkan yang diperoleh berdasarkan empat indikator evaluasi menurut 

Stufflebeam adalah sebagai berikut :  

a. Context  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program One Village 

One Product (OVOP) di Kabupaten Tuban telah sesuai dengan kebutuhan 

daerah dalam mengembangkan potensi produk unggulan desa. Kabupaten 

Tuban memiliki potensi yang besar dengan terdapat 147 desa/kelurahan yang 

memiliki produk unggulan, sehingga program ini menjadi salah satu upaya 

pemerintah untuk meningkatkan daya saing produk lokal serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Akan tetapi, pelaksanaan Program OVOP 

masih belum menjangkau seluruh desa yang memiliki produk unggulan 

sehingga manfaat program belum dirasakan secara merata. Oleh karena itu, 

dari aspek context, Program OVOP dinilai telah sesuai dengan kebutuhan 

daerah, namun masih memerlukan perluasan cakupan sasaran program. 

b. Input  

 Berdasarkan hasil penelitian, aspek input Program OVOP telah 

didukung oleh berbagai sumber daya, baik sumber daya manusia maupun 

kelembagaan. Pelaksanaan program melibatkan DISKOPUMDAG, Dinas 
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Pertanian dan Ketahanan Pangan, Dinas Perikanan, Dinas Pariwisata, 

pemerintah desa, serta BUMDes sebagai mitra dalam pengembangan produk 

unggulan. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas 

sumber daya manusia, khususnya pengelola usaha desa dan BUMDes, masih 

perlu ditingkatkan. Pendampingan dalam pengelolaan usaha, pemasaran, dan 

pengembangan produk belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut diperkuat 

dengan data mengenai status BUMDes di Kabupaten Tuban yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat BUMDes dengan kategori dasar dan tumbuh sehingga 

memerlukan penguatan kapasitas kelembagaan. Dengan demikian, aspek input 

belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan kapasitas SDM 

pendamping dan pengelola usaha desa. 

c. Process  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan Program 

OVOP telah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, antara lain pelatihan 

pengembangan produk, pendampingan pengelolaan usaha, pendampingan 

pemasaran, fasilitasi promosi produk, serta kunjungan lapangan kepada desa 

peserta Program OVOP. Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Akan tetapi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa intensitas 

pendampingan masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek pengembangan 

usaha dan pemasaran produk unggulan desa. Selain itu, proses pembinaan 

belum menjangkau seluruh desa yang memiliki produk unggulan sehingga 
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pelaksanaan program masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

d. Product  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program OVOP telah 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan produk unggulan di 

Kabupaten Tuban. Dampak tersebut terlihat dari adanya peningkatan kualitas 

produk, inovasi kemasan, peningkatan pengetahuan pelaku UMKM mengenai 

pengelolaan usaha dan pemasaran, serta meningkatnya promosi produk melalui 

berbagai kegiatan pameran. Perbandingan kondisi produk sebelum dan sesudah 

mengikuti Program OVOP menunjukkan adanya perubahan pada desain 

kemasan yang menjadi lebih menarik, informatif, dan memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi. Meskipun demikian, manfaat program belum dirasakan secara 

merata karena masih banyak desa yang belum memperoleh pembinaan melalui 

Program OVOP. Oleh karena itu, hasil Program OVOP dinilai cukup baik, 

tetapi masih memerlukan pengembangan agar manfaatnya dapat dirasakan oleh 

lebih banyak pelaku UMKM dan desa di Kabupaten Tuban. 

 

B. SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi program one village one 

product (ovop) dalam pengembangan produk unggulan desa di kabupaten 

tuban, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pelaksana kebijakan : 

a. Pemerintah Kabupaten Tuban  
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 Pemerintah Kabupaten Tuban diharapkan dapat memperluas 

cakupan Program One Village One Product (OVOP) kepada desa-

desa yang memiliki potensi produk unggulan namun belum 

memperoleh pembinaan. Selain itu, pemerintah perlu melakukan 

pemetaan potensi produk unggulan secara berkala sebagai dasar 

dalam menentukan prioritas desa sasaran. Dengan demikian, 

pelaksanaan Program OVOP dapat berjalan lebih merata dan mampu 

mendukung pengembangan ekonomi lokal di seluruh wilayah 

Kabupaten Tuban. 

b. DISKOPUMDAG  

 Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten 

Tuban diharapkan dapat meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia yang terlibat dalam Program OVOP, khususnya 

pendamping program dan pengelola BUMDes. Peningkatan 

kapasitas tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan, bimbingan 

teknis, dan pendampingan yang berkelanjutan, terutama dalam 

pengelolaan usaha, pemasaran, dan pengembangan produk. Selain 

itu, koordinasi dengan OPD terkait perlu terus diperkuat agar 

pelaksanaan Program OVOP lebih efektif dan mampu memberikan 

pembinaan yang optimal kepada pelaku UMKM. 

c. UMKM 

 Pelaku UMKM diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam setiap kegiatan pelatihan, pendampingan, dan pembinaan 
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yang diselenggarakan melalui Program OVOP. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari kegiatan tersebut hendaknya 

diterapkan dalam pengelolaan usaha, peningkatan kualitas produk, 

inovasi kemasan, serta pemanfaatan media digital untuk pemasaran. 

Dengan adanya komitmen dari pelaku UMKM, diharapkan proses 

pelaksanaan Program OVOP dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal. 

d. Masyarakat  

 Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam 

mendukung keberhasilan Program OVOP dengan mengutamakan 

penggunaan, pembelian, dan promosi produk unggulan lokal 

Kabupaten Tuban. Dukungan masyarakat terhadap produk UMKM 

akan membantu meningkatkan daya saing, memperluas pasar, serta 

mendorong keberlanjutan usaha produk unggulan desa. Dengan 

meningkatnya partisipasi masyarakat, Program OVOP diharapkan 

mampu memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten 

Tuban. 
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